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ABSTRACT 
 
PT Infineon Technologies Batam is a semiconductor manufacturer specializing in the 
assembly and testing of chips/integrated circuits. PT Infineon Technologies Batam is 
experiencing an increase in customer/customer demands of material. therefore 
management is indefinitely increasing the volume of production. This study aims to design 
a model to optimize the number of employees in warehouse logistics. Currently, there is 
no specific measure to optimize the number of employees needed in the areas of the 
stuffing and issuing operation, the delivery and supply operation and the operation of the 
PPC store, the problem is that the warehouse logistics department has a staff of only 2 
employees in the stuffing and issuing operation, 1 employee in the delivery and supply 
operations and 1 employee in the store PPC. The purpose of the research is to collect 
data on job descriptions to calculate the workload and the optimal number of workers 
through the method of workload analysis. The results of the workforce workload analysis 
implemented with data on the total needs/requirements in the field of prank and issue 
operations remain 2 employees, in the field of operations delivery and supply, there are 2 
employees and in the PPC Store area, there is another 1 workforce. Realize the design 
model of the optimal number of employees by combining the number of employees, the 
demand and the time expenditure with the application of the enterprise device system to 
obtain the results of the variable demand, the optimal number of employees efficiently. 

 
Keywords: Time Study; Lean Six Sigma; Workload Analysis; Inference Fuzzy.
 
 

PENDAHULUAN 
Perencanaan sumber daya manusia 
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan 
dan peran tenaga kerja dengan cara yang 
secara aktif dan efektif memberikan 
kontribusi untuk tujuan bisnis, karyawan 
dan masyarakat. Personil yang 
berkualitas adalah faktor terpenting untuk 
memastikan cara kerja produksi. 
Ketersediaan tenaga kerja dengan tingkat 
kualifikasi yang memadai dan dalam 
jumlah yang tepat selalu merupakan hasil 

dari pelaksanaan produksi itu sendiri. 
Karyawan Warehouse Logistics hanya 
membawa atau mengumpulkan material 
di 4 gedung utama sebelumnya dengan 
total 9 pekerja dalam satu hari, dan 
sekarang karyawan Warehouse Logistics 
mengirimkan material untuk 8 gedung 
dengan 9 pekerja dalam satu hari, juga 
menambah 2 pekerja dalam satu hari 
tertentu, peningkatan pendistribusian job 
description dapat menyebabkan beban 
kerja yang tidak sesuai, dari hasil 
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observasi langsung di bagian gudang 
logistik terjadi ketidakstabilan pekerjaan 
pada saat menyusun job description di 
masing-masing bagian gudang logistik. 
 

Jumlah Karyawan tidak Sesuai 

dengan Jumlah Produksi

Analisis Jumlah Karyawan dan Job 

Description

Perancangan Model Penentuan 

Jumlah Karyawan

Jumlah Karyawan Optimal

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
(Sumber: Data Penelitian, 2022) 

 

KAJIAN TEORI 
2.1 Pengukuran Waktu Kerja 
Penelitian pekerjaan biasanya berfokus 
pada penyelesaian pekerjaan. 
Penggunaan prinsip dan metode kerja 
secara maksimal akan memberikan 
beberapa alternatif metode kerja yang 
lebih efisien dan efektif. Pekerjaannya 
efisien, penyeimbangan membutuhkan 
waktu paling sedikit, sehingga perlu 
menghitung waktu untuk menyelesaikan 
pekerjaan agar dapat memilih alternatif 
metode kerja yang terbaik (Sri Mariawati, 
2019). 
 
2.2 Konsep Lean 
Fokus pada orientasi pelanggan dan 
penghapusan aktivitas non-nilai tambah 
(non-value-added activities) dalam 
desain, manufaktur (untuk produksi) atau 
operasi (untuk layanan) dan manajemen 
rantai pasokan, yang terkait langsung 
dengan pelanggan (Alnadi & McLaughlin, 

2021). 
 
2.3 Lean Waste Motion  
Pemborosan yang diciptakan oleh 
pergerakan yang tidak perlu baik dari 
pergerakan pekerja maupun material. 
pada movement pekerja atau alat yang 
sangat tidak added value barang atau 
layanan yang akan dikirimkan kepada 
pelanggan, tetapi hanya menambah 

biaya dan waktu (Byrne et al., 2021). 
Penyebabnya dapat berupa organisasi 
tempat kerja yang buruk (poor work 
organization), tata letak yang buruk (poor 
layout), cara kerja yang tidak konsisten 
(inconsistent working methods), desain 
mesin yang buruk (poor design of the 
machine) (da Silva Ubarana et al., 2021). 
 
2.4 Workload Analysis 
Penempatan Analisa beban kerja dengan 
tujuan agar memastikan seberapa 
banyak tenaga kerja yang diperlukan 
untuk melatih sebuha pekerjaan dan 
berapa banyak beban yang dilimpahkan 
kepada seorang karyawan. Cara agar 
mendapat hasil beban kerja (workload 
analysis) adalah sebagai berikut: 
 
WLA

=
waktu yang dibutuhkan

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
X 100 % 

WLA

=
waktu standar x unit yang dikerjakan

JK x HK x Karyawan
X 100 % 

METODE PENELITIAN 

 
Gambar 2. Desain Penelitian 

(Sumber: Data Penelitian, 2022) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Data Penelitian 
Data yang diteliti adalah data penerimaan 
dan pengiriman produk selama periode 
Maret 2022 – Juli 2022. 

 
4.1.2 Warehouse Logistic & Job 
Description 
Hasil dari pengumpulan data ada 3 
sektor yang akan di lakukan penelitian 
mengenai perancangan model 
penentuan jumlah karyawan yang 
optimal yaitu: 
1. Stuffing & Issuing Operation 
2. Delivery & Supply Operation 
3. PPC Sparepart Store  

 
4.1.4 Data Siklus 
Pendataan jumlah pegawai masih 
berlangsung hingga saat ini. Siklus data 
ini dicapai dengan mengamati karyawan 
di setiap area menggunakan stopwatch 
selama setiap aktivitas normal dalam 10 
siklus. Data tersebut terlihat dalam tabel: 
 
Tabel 1. Waktu siklus Stuffing & Issuing 

No 
Waktu Observasi 

1 2 … … 10 

Reservation LF 31 30 … … 29 

Reservation SW 20 20 … … 19 

Reservation Co 21 22 … … 22 

Reservation Wf 16 17 … … 16 

Reservation glue 11 12 … … 12 

Reservation F1  62 68 … … 66 

Reservation Ch 31 30 … … 29 

Unloading Con  96 96 … … 96 

Unloading 46 43 … … 44 

Stuffing Ch 30 29 … … 31 

Stuffing lf 16 16 … … 14 

(Sumber: Penulis, 2022)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Waktu Siklus Delivery & Supply 

No 
Waktu Observasi 

1 2 … … 10 

Delivery Lf 23 30 … … 22 

Delivery Wf  20 20 … … 19 

Delivery Co 9 22 … … 11 

Delivery wfv 62 17 … … 66 

Delivery F1 30 12 … … 30 

Delivery F1b 66 68 … … 61 

Delivery So 13 30 … … 12 

Unloading Con 97 96 … … 96 

Stuffing Ma 46 43 … … 44 

Delivery Di 31 29 … … 29 

Delivery add 14 16 … … 14 

(Sumber: Penulis, 2022)  
 

Tabel 3. Waktu Siklus PPC Store 

No 

 Waktu Observasi 

 1 2 … … 10 

Sp 
Issuing 

 
310 310 … … 311 

Sp 
Reserv 

 
20 20 … … 19 

(Sumber: Penulis, 2022)  
 

4.1.5 Workload Analysis 
Pada perhitungan WLA pada proses 3 
sektor didapat 
𝑊𝐿𝐴

=  
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 𝑥  

𝑊𝐿𝐴

=  
𝑤𝑠 𝑥 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑘𝑎𝑛

𝐽𝐾 𝑥 𝐻𝐾 𝑥 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 𝑥 100% 

           =  
28 𝑥 1000

420 𝑥 28 
 𝑥 100% 

 = 4,03% 
Hasil perhitungan ditampilkan pada table 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 JURNAL COMASIE - VOL. 01 NO. 01 (2020) 
 

41 

 

Tabel 4. Waktu Siklus PPC Store 

Elemen 
Jumlah 
output 

 

waktu 
perhari 

WLA 

 
 

Re LF 10000  11760 5,56%  

Re SW 10000  11760 3,58%  

ReCo 10000  11760 3,96%  

Re Wf 10000  11760 2,97%  

Re 
glue 

10000 
 

11760 2,04%  

Re F1  10000  11760 11,98%  

Re Ch 10000  11760 5,56%  

Un Con  10000  11760 17,38%  

Unlo 10000  11760 8,12%  

Stu Ch 10000  11760 5,50%  

Stu lf 10000  11760 2,75%  

(Sumber: Penulis, 2022) 
 
Tabel 5. Waktu Siklus Delivery & Supply 

Eleme
n 

Jumlah 
output 

waktu 
perhari 

WLA 

De Lf 10000 11760 4,03% 

De Wf  10000 11760 3,58% 

De Co 10000 11760 1,87% 

De wfv 10000 11760 11,98% 

De F1 10000 11760 5,52% 

De F1b 10000 11760 11,61% 

De So 10000 11760 2,40% 

Un 
Con 

10000 11760 17,88% 

Stu Ma 10000 11760 8,12% 

De Di 10000 11760 5,56% 

De add 10000 11760 2,46% 

(Sumber: Penulis, 2022)  
 

Tabel 6. Waktu Siklus PPC Store  

Elemen 
Jumlah 
output 

waktu 
perhari 

WLA 

Sp 
Issuing 

10000 11760 57% 

Sp 
Reserv 

10000 11760 4% 

(Sumber: Penulis, 2022) 

 
 

4.2 Penentuan Workload Analysis 
Hasil tabel yang diperoleh menunjukkan 
rangkaian kegiatan produksi yang 
memiliki kelebihan dan kekurangan, 
sehingga menjadikan jumlah karyawan 
menjadi beban kerja setelah jumlah 
karyawan. 
𝑊𝐿𝐴

=
Waktu yang dibutuhkan

kapasitas waktu yang tersedia
𝑥 100% 

𝑊𝐿𝐴

=
Waktu standar x unit running

JK x HK x Karyawan
𝑥 100% 

𝑊𝐿𝐴

=
12712 x 3752530

420 x 24 x 2
𝑥 100% 

 = 29.8 % 

Hasil perhitungan ditampilkan pada table 
berikut: 
 

Tabel 7. WLA total per sektor 

Sektor 
Unit 

demand 
Waktu 
normal 

WLA 

Stuffing 
& 
Issuing  

37526530 420 29,80% 

Delivery 
& 
Supply  

37526530 454 29,80% 

PPC 
Store 

37526530 366 13% 

(Sumber: Penulis, 2022) 
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4.2.1 Perancangan Model  
Dari hasil jumlah karyawan di 3 area 
logistik gudang, dibuat desain untuk 
mendapatkan jumlah karyawan yang 
optimal, peneliti merancang model untuk 
menentukan jumlah karyawan dengan 
metode inferensi fuzzy design dalam 
kaitannya dengan pelanggan 
/kueri/permintaan pelanggan, dengan 
desain ini menjadi jumlah produk dan 
total tenaga kerja yang dioptimalkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 9. Inference fuzzy 

No Bulan 
Jumlah 
Demand 

1 January 37526530 

2 February 37857534 

3 March 38278389,6 

4 April 44305980,5 

5 May 36160000 

6 June 40047200 

7 July 44187000 

8 August 48692845,16 

9 September 57486000 

10 October 58476000 

11 November 59362000 

12 December 57486000 

(Sumber: Penulis, 2022) 

 
Tabel 10. FIC Model Stuffing & Issuing 

Sector Mo Unit  
Qty/
Day 

Qty/
Shift 

Time 
Normal 

Time 
Optimal 

Total 
Optimal 

Total 
member 

Stuffing 
& 

Issuing 

1 9938 321 107 15,3 15,8 2,0 2 

2 9911 354 118 16,9 17,5 2,2 3 

3 9779 326 109 15,5 16,1 2,0 2 

4 10629 343 114 16,3 16,9 2,1 3 

5 9283 309 103 14,7 15,3 1,9 2 

6 10293 332 111 15,8 16,4 2,0 2 

7 9990 333 111 15,9 16,4 2,1 3 

8 11215 362 121 17,2 17,9 2,2 3 

9 11499 383 128 18,3 18,9 2,4 3 

10 11138 359 120 17,1 17,7 2,2 3 

11 11162 372 124 17,7 18,4 2,3 3 

12 11264 363 121 17,3 17,9 2,2 3 

(Sumber: Penulis, 2022) 
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Tabel 11. FIC Model Stuffing & Issuing 

Sector Mo Unit  Qty/Day Qty/Shift 
Time 

Normal 
Time 

Optimal 
Total 

Optimal 
Total 

member 

Delivery 
& 

Supply 

1 9938 321 107 15,3 19,0 2,4 3 

2 9911 354 118 16,9 21,0 2,6 3 

3 9779 326 109 16,6 19,4 2,4 3 

4 10629 343 114 18,1 20,4 2,5 3 

5 9283 309 103 15,8 18,4 2,3 3 

6 10293 332 111 17,5 19,7 2,5 3 

7 9990 333 111 17,0 19,8 2,5 3 

8 11215 362 121 19,1 21,5 2,7 3 

9 11499 383 128 19,6 22,8 2,8 3 

10 11138 359 120 18,9 21,3 2,7 3 

11 11162 372 124 19,0 22,1 2,8 3 

12 11264 363 121 19,2 21,6 2,7 3 

(Sumber: Penulis, 2022) 
 

Tabel 12. FIC Model Delivery & Supply 

Sector Mo Unit  Qty/Day Qty/Shift 
Time 

Normal 
Time 

Optimal 
Total 

Optimal 
Total 

member 

PPC 
Store 

1 9938 321 107 15,3 15,0 1,9 2 

2 9911 354 118 16,9 15,0 1,9 2 

3 9779 326 109 15,5 14,8 1,8 2 

4 10629 343 114 16,3 16,1 2,0 2 

5 9283 309 103 14,7 14,0 1,8 2 

6 10293 332 111 15,8 15,6 1,9 2 

7 9990 333 111 15,9 15,1 1,9 2 

8 11215 362 121 17,2 17,0 2,1 3 

9 11499 383 128 18,3 17,4 2,2 3 

10 11138 359 120 17,1 16,9 2,1 3 

11 11162 372 124 17,7 16,9 2,1 3 

12 11264 363 121 17,3 17,0 2,1 3 

(Sumber: Penulis, 2022) 
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4.2.3 Jumlah Karyawan Optimal  
Berdasarkan tabel hasil perancangan 
model diatas diketahui bahwa jumlah 
pegawai yang optimal pada industri 
Delivery & Delivery dalam 1 tahun untuk 
setiap bulannya adalah 1,3 bila dibulatkan 
menjadi 1 orang, atau sesuai dengan 
kebijakan kantor untuk lembur/lembur. 
Dalam 1 tahun setiap bulannya adalah 2,8 
jika dibulatkan menjadi 3 orang, atau 
menurut kebijakan departemen jika harus 
bekerja lembur/lembur, Anda hanya 
dapat memiliki 2 karyawan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi. 
Berdasarkan simulasi tenaga kerja diatas 
diketahui bahwa jumlah karyawan yang 
optimal pada industri Stuffing & Issuing 
Material dalam 1 tahun per bulan adalah 
2,6 jika dibulatkan menjadi 3 orang, atau 
sesuai dengan kebijakan departemen jika 
bekerja lembur/lembur, ada hanya dapat 
2 karyawan. untuk memenuhi kebutuhan 
produksi. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dan analisis 
data, penulis sampai pada kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitian dalam 
hal pembuatan rancangan model 
penentuan jumlah karyawan yang optimal 
sebagai berikut: 
1. Jumlah total waktu pada sektor 

Stuffing & Issuing Material adalah 6,4 
jam dalam 1 shift dan 11 job 
description, total waktu pada sektor 
Delivery & Supply Material adalah 
6,91 jam dalam 1 shift dan 11 job 
description, total waktu pada sektor 
PPC Store adalah 5,49 jam dalam 1 
shift dan 2 job description. 

2. Hasil perolehan jumlah pegawai dan 
jumlah permintaan dibandingkan 
dengan metode Fuzzy Inference 
untuk perancangan yang efisien 
untuk jumlah pegawai yang optimal. 

3. Jumlah karyawan yang optimal berkat 
desain model di 3 sektor: Stuffing & 
Issuing Material 3 karyawan, Delivery 
& Supply Material 3 karyawan, PPC 
Store Sparepart 2 karyawan. 
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